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ABSTRAK  
 

Komunikasi sangat penting untuk menunjang pelayanan prima pada saat bekerja, terutama dalam 

penguasaan bahasa asing seperti bahasa internasional yang umum digunakan, contohnya bahasa Inggris. 

Selain skill dan pengetahuan, guna menunjang kemampuan komunikasi, siswa juga perlu diajarkan dasar-

dasar bahasa Inggris pariwisata (English for Tourism). Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 

keterampilan speaking dan komunikasi Bahasa Inggris, menumbuhkan motivasi siswa SMKN 1 Tegal 

untuk belajar English for tourism, serta memberikan pengetahuan serta wawasan tentang pelayanan 

kepariwisataan. Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan di SMKN 1 Tegal dengan diikuti oleh siswa 

Program Studi Perhotelan sebanyak 79 orang. Kegiatan ini berupa pelatihan kecakapan bahasa Inggris 

pariwisata dengan menggunakan metode ceramah dan role play. Terdapat tiga tahap dalam pelaksanaan 

kegiatan ini yaitu persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kegiatan 

berlangsung dengan lancar dan peserta mengikuti kegiatan dengan semangat dan antusias. Berdasarkan 

hasil perhitungan pre-test dan post-test, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dapat meningkatkan keterampilan siswa SMKN 1 Tegal. 

 

Kata Kunci: english for tourism; keterampilan; pelatihan 

 

ABSTRACT 

 

Communication is very important to support excellent service while working, especially in mastering 

foreign languages such as commonly used international languages, for example, English. In addition to 

skills and knowledge, to support communication abilities, students also need to be taught the basics of 

English for Tourism. The purpose of this activity is to improve speaking and communication skills in 

English, to motivate SMKN 1 Tegal students to learn English for Tourism, and to provide knowledge and 

insights into tourism services. The community service activity was conducted at SMKN 1 Tegal, attended 

by 79 students from Hospitality program. This activity consisted of training in tourism English skills in the 

form of lecturing and role playing. There are three stages in the implementation of this activity, namely 

preparation, execution, and evaluation. The results of the activity show that the event ran smoothly and the 

participants engaged with enthusiasm and spirit. Based on the results of the pre-test and post-test 

calculations, it can be concluded that this PKM activity can improve the skills of SMKN 1 Tegal students. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu dasar pelayanan yang harus 

dikuasai oleh seorang hotelier adalah kemampuan 

berkomunikasi. Komunikasi sangat penting untuk 

menunjang pelayanan prima pada saat bekerja, 

terutama dalam penguasaan bahasa asing seperti 

bahasa internasional yang umum digunakan, 

contohnya bahasa Inggris. Kecakapan dalam 

komunikasi bahasa Inggris menjadi sebuah 

kewajiban bagi staf hotel (Prima et al., 2022). 

Oleh karena itu, guna mempersiapkan staf-staf 

profesional di bidang perhotelan, perlu dilakukan 

peningkatan keterampilan atau skill komunikasi 

bahasa Inggris. 

Pembelajaran bahasa Inggris bertujuan agar 

siswa dapat menguasai keterampilan bahasa 

Inggris. Proses pembelajaran bahasa Inggris yang 

berlangsung di dalam kelas harus menerapkan 

atau mengimplementasikan empat keterampilan 

pokok bahasa Inggris. Keterampilan tersebut 

mencakup mendengarkan (listening), berbicara 

(speaking), membaca (reading), dan menulis 

(writing) (Raniadi & Umar, 2023). Keempat 

keterampilan berbahasa ini dapat dikuasai oleh 

siswa jika didukung oleh kemampuan dalam 

menguasai komponen bahasa lainnya yaitu 

penguasaan kosa kata dan tata bahasa 

(Asholahudin, 2020). 

Kemampuan seseorang untuk berkomunikasi 

menggunakan bahasa dalam berbagai cara 

termasuk kemampuan untuk memahami (reseptif) 

dan menghasilkan (ekspresif) (Raniadi & Umar, 

2023). Menurut (Sulistiyaningsih et al., 2023) 

keterampilan reseptif merupakan 

kemampuan ketika pendengar menerima 

dan memahami kode bahasa yang bermakna 

dari pembicara melalui alat-alat artikulasi. 

Kemampuan ini juga dikenal sebagai proses 

"decode" dan keterampilan reading dan 

listening masuk dalam keterampilan 

reseptif (Raniadi & Umar, 2023). 

Sedangkan kemampuan produktif, yang 

juga disebut sebagai proses "encode", yaitu 

speaking dan writing (Sulistiyaningsih et 

al., 2023) 

Sejalan dengan perlunya keterampilan 

bahasa Inggris, calon hotelier yang masih 

dalam tahap belajar di sekolah kejuruan 

harus dipersiapkan untuk dapat menghadapi 

dunia kerja dengan maksimal. Kegiatan 

pembelajaran yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi 

bahasa Inggris yaitu dengan mengadakan 

pelatihan. Materi pelatihan dapat 

difokuskan pada kebutuhan siswa yang 

dapat mendukung kinerja seperti English 

for tourism.  

Bahasa Inggris dalam pariwisata 

adalah bahasa internasional yang vital 

dalam industri pariwisata, memfasilitasi 

komunikasi antara pelaku pariwisata dan 

wisatawan, serta mendukung kegiatan 

bisnis dan ekonomi di sektor ini 

(Damayanti, 2019), (Raditiyanto et al., 

2023). Menurut (Murdana, 2020), selain 

sebagai alat komunikasi resmi 
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internasional, bahasa Inggris juga merupakan 

bahasa global yang dapat diterapkan dalam 

berbagai bidang seperti bidang pariwisata, bisnis, 

perdagangan, politik, pendidikan dan sebagainya. 

Kemudian (Katili et al., 2021), (Wirawan et al., 

2023) menambahkan bahwa pelaku wisata yang 

menguasai bahasa Inggris pariwisata dapat 

memberikan pelayanan secara optimal dalam 

berkomunikasi dengan wisatawan mancanegara. 

Dapat disimpulkan bahwa bahasa Inggris 

pariwisata adalah alat komunikasi yang 

digunakan pada bidang pariwisata untuk 

menunjang pelayanan yang maksimal kepada 

wisatawan mancanegara. 

Peran bahasa Inggris pada bidang pariwisata 

sangatlah penting, tidak hanya diperlukan sebagai 

media komunikasi tetapi juga dapat berperan 

untuk meningkatkan jumlah wisatawan asing atau 

mancanegara yang berkunjung (Katili et al., 

2021). Bahasa Inggris pariwisata dimanfaatkan 

dalam segi pelayanan, promosi wisata, reservasi, 

pelayanan akomodasi, tour guide, serta 

komunikasi dengan warga lokal (Menggo et al., 

2022), (Ritonga, 2023), (Widhiastuty & Murdana, 

2023), (Wibowo & Kristina, 2018). Selain itu, 

penguasaan bahasa Inggris pariwisata juga 

berperan penting dalam memudahkan pelaku 

wisata untuk mendapatkan pekerjaan dan 

bersaing secara global (Wirawan et al., 2023).  

Adapun peran bahasa Inggris dalam bidan 

pariwisata menurut Joseph dan Munghate dalam 

(Damayanti, 2019), antara lain communicative 

role, integrative role, lingua-franca role, 

relation-fostering role, economic-business 

role, dan functional role. (Zahra, 2023) 

menambahkan peran bahasa Inggris 

pariwisata bagi pelaku wisata yaitu 

meningkatkan kepuasan pelanggan, 

revenue hotel dan pendapatan tempat 

wisata; memotivasi minat wisatawan 

mancanegara untuk berkunjung; membantu 

memahami kebutuhan wisatawan dengan 

lebih baik; meningkatkan efektivitas 

komunikasi internal dan eksternal; dan 

mampu mengoperasikan sistem computer 

dengan lebih baik. 

Saat ini peningkatan kebutuhan tenaga 

kerja di bidang perhotelan menumbuhkan 

minat untuk menempuh pendidikan pada 

jurusan yang sama. Terutama bagi siswa-

siswa yang langsung ingin bekerja sehingga 

mereka memilih untuk bersekolah di 

sekolah menengah kejuruan (SMK). 

Tujuannya adalah agar siswa dapat diterima 

langsung di dunia kerja dan industri karena 

sudah memiliki bekal ilmu dan kompetensi 

yang telah diajarkan di SMK.  

Salah satu SMK yang menawarkan 

jurusan perhotelan di Kota Tegal adalah 

SMKN 1 Tegal. Pembelajaran yang 

diberikan untuk siswa disesuaikan dengan 

kebutuhan dunia kerja dan industri. Maka 

dari itu, SMKN 1 Tegal berkomitmen untuk 

menghasilkan lulusan yang berkualitas dan 

siap bekerja.  
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Siswa SMKN 1 Tegal dibekali dengan skill 

dan pengetahuan terkait kompetensi di bidang 

perhotelan sebelum diterjunkan langsung pada 

saat praktik kerja lapangan (PKL). Selain skill dan 

pengetahuan, siswa juga diwajibkan untuk cakap 

dalam komunikasi terutama dalam berinteraksi 

dan memberikan pelayanan prima kepada tamu. 

Guna menunjang kemampuan komunikasi, siswa 

juga perlu diajarkan dasar-dasar bahasa Inggris 

pariwisata (English for Tourism). Namun 

kemampuan ini belum diberikan secara maksimal 

kepada siswa SMKN 1 Tegal.  

Berdasarkan survei yang telah dilakukan di 

SMKN 1 Tegal, kemampuan dasar bahasa Inggris 

yang dimiliki oleh siswa, khususnya dalam 

kemampuan speaking masih tergolong rendah. 

Siswa yang sudah dinilai lancar dalam speaking 

berkisar 40% dari total siswa yang ada di Prodi 

Perhotelan. Hal ini ditunjukkan berdasarkan 

temuan guru pada saat praktik pelayanan kantor 

depan menggunakan bahasa Inggris. Terdapat 

beberapa faktor yang menyebabkan hal tersebut 

terjadi seperti kurangnya rasa percaya diri pada 

siswa, pembiasaan dalam praktik speaking bahasa 

Inggris yang belum maksimal terlebih lagi dalam 

penerapan English for tourism, serta kendala lain 

seperti waktu belajar yang terbatas dan lain 

sebagainya. Oleh karena itu, mengingat 

pentingnya English for tourism sebagai pondasi 

dalam pelayanan di bidang perhotelan, maka 

perlu adanya pembelajaran yang berfokus pada 

hal tersebut. 

Berdasarkan uraian pendahuluan di 

atas, pengabdian kepada masyarakat 

dilakukan dengan tujuan untuk 

meningkatkan keterampilan speaking dan 

komunikasi Bahasa Inggris, menumbuhkan 

motivasi siswa SMKN 1 Tegal untuk 

belajar English for tourism, dan 

memberikan pengetahuan serta wawasan 

tentang pelayanan kepariwisataan. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat (PKM) ini dilakukan melalui 

pelatihan kecakapan English for tourism 

bagi siswa jurusan perhotelan SMKN 1 

Tegal sebanyak 106 siswa. Kegiatan 

pelatihan akan berfokus pada peningkatan 

vocabulary, speaking, dan conversations 

(Aulia et al., 2017).  Bahasa Inggris 

aplikatif digunakan dalam pelatihan ini 

sehingga siswa dapat langsung 

mempraktikkan dalam konteks kehidupan 

sehari-hari. Pelatihan dilaksanakan 

menggunakan metode ceramah dan praktik 

speaking (role play dan simulasi) 

(Romadlon et al., 2024).  

Pemilihan metode ceramah dan 

praktik speaking (role play dan simulasi) 

pada pelatihan ini dipilih karena dapat 

memberikan keseimbangan antara teori dan 

praktik. Metode ceramah digunakan untuk 

memberikan pemahaman dasar mengenai 

materi vocabulary dan konsep dasar dalam 

bahasa Inggris yang aplikatif di dunia 
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pariwisata. Sementara itu, praktik speaking 

melalui role play dan simulasi memungkinkan 

siswa untuk langsung mempraktikkan 

kemampuan bahasa Inggris dalam konteks yang 

relevan dengan dunia kerja khususnya di industri 

perhotelan. Dengan metode ini, siswa tidak hanya 

belajar bahasa Inggris secara teoritis, tetapi juga 

dilatih untuk berkomunikasi secara aktif dalam 

situasi nyata, yang penting untuk meningkatkan 

kepercayaan diri dan keterampilan berbicara. 

Pendekatan ini sangat cocok untuk jurusan 

perhotelan yang membutuhkan keterampilan 

berbicara dan pemahaman bahasa yang langsung 

dapat diterapkan dalam interaksi dengan tamu 

mancanegara. 

Adapun kerangka pemecahan masalah 

dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu persiapan, 

pelaksanaan dan evaluasi (Romadlon et al., 2024). 

Pada tahap persiapan, identifikasi masalah 

dilakukan melalui survei ke sekolah untuk 

mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh 

mitra, dalam hal ini yaitu pihak SMK N 1 Tegal. 

Lalu pada tahap ini juga dilakukan analisis 

kebutuhan pelatihan yang diperlukan seperti 

target peserta, waktu dan metode pelaksanaan, 

kebutuhan administrasi, serta indikator 

pencapaian kegiatan PKM. 

Pada tahap pelasanaan dilakukan 

pemberian pre-test kepada peserta pelatihan 

sebelum presentasi materi, bertujuan untuk 

mengukur pengetahuan dan keterampilan dasar 

terkait English for tourism yang dimiliki oleh 

peserta. Kemudian penyampaian materi 

dilakukan melalui metode ceramah. Materi 

yang disajikan mencakup a) greeting, 

welcoming guest and introduction (Aulia et 

al., 2017), (Sutiyono et al., 2019), b) asking 

and giving information (Aulia et al., 2017), 

c) explaining tourism objects (Aulia et al., 

2017), (Nashir et al., 2022), (Menggo et al., 

2022). Selain itu, demostrasi juga 

diperagakan untuk menunjukkan contoh 

yang benar. Setelah presentasi materi 

selesai, peserta pelatihan diminta untuk 

mempraktikkan hal-hal apa saja yang sudah 

dijelaskan seperti greeting, welcoming 

guest dan introduction. Kemudian peserta 

juga diberikan kesempatan untuk 

melakukan role play secara berpasangan  

(Romadlon et al., 2024).   

Terakhir adalah tahap evaluasi. 

Pada tahap ini post-test diberikan kepada 

peserta setelah penjelasan materi dan 

praktik speaking. Hal ini bertujuan untuk 

mengukur pengetahuan dan keterampilan 

speaking peserta setelah penyampaian 

materi. Post-test diberikan dalam bentuk 

soal tertulis dengan indikator penilaian 

meliputi penguasaan vocabulary dan 

penggunaan expression yang benar. Pada 

tahap post-test juga dilakukan asesmen 

speaking yang meliputi beberapa aspek 

yaitu pronunciation (pengucapan kata), 

grammar (tata bahasa), vocabulary 

(kosakata), fluency (kelancaran) dan 

comprehension (pemahaman) (Hastensi, 
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2020). Selain pemberian post-test, tanya jawab 

juga dilakukan pada tahap evaluasi dalam 

pelaksanaan kegiatan PKM agar diketahui berapa 

tingkat keberhasilan kegiatan pelatihan yang telah 

dilaksanakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini didesain untuk 

membantu siswa perhotelan memaksimalkan 

kemampuan English for tourism sebagai bekal 

dasar sebelum terjun ke dunia kerja. Adapun hasil 

kegiatan dan pembahasan disajikan sebagai 

berikut. 

1. Persiapan  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

direncanakan akan dilangsungkan selama 

dua hari, tetapi pihak sekolah menyarankan 

untuk memadatkan kegiatan menjadi satu 

hari dikarenakan akan ada kegiatan ujian 

pada minggu berikutnya sehingga kegiatan 

pengabdian dilakukan satu hari. Pada 

awalnya peserta kegiatan berjumlah 50 

orang, namun pihak sekolah meminta untuk 

mengikutsertakan seluruh siswa kelas XI 

program studi Perhotelan sebanyak 106 

siswa.  Kegiatan pengabdian masyarakat 

dirancang dalam bentuk pelatihan kecakapan 

Bahasa Inggris Pariwisata (English for 

tourism) yang melibatkan tiga orang dosen 

dan dua mahasiswa dari Program Studi DIII 

Perhotelan, serta satu orang dosen dari 

Program Studi DIII Desain Komunikasi 

Visual. 

2. Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan pada tanggal 20 Mei 2025 

di Aula SMK N 1 Tegal. Peserta 

merupakan siswa Program Studi 

Perhotelan kelas XI yang berjumlah 

106 orang, namun pada  saat kegiatan 

berlangsung hanya 79 peserta yang 

hadir karena terdapat beberapa siswa 

yang memiliki kegiatan lain. Adapun 

rangkaian kegiatan dijabarkan dalam 

tabel berikut. 

Tabel 1. Susunan Acara Kegiatan Pelatihan 

No Waktu Kegiatan 

1 09.00-

09.05 

Pembukaan 

Pelatihan oleh 

Master of Ceremony 

(MC) 

2 09.05-

09.15 

Sambutan oleh 

Kepala SMK N 1 

Tegal 

3 09.15-

09.25 

Sambutan oleh 

Ketua Tim PKM 

4 09.35-

09.45 

Pemberian Pre-test 

5 09.45-

10.30 

Pemaparan Materi 

ke-1: Greeting, 

Welcoming Guest, 

and Introduction 

6 10.30-

11.15 

Pemaparan Materi 

ke-2 : Asking and 

Giving Information  

7 11.15-

11.45 

Praktik Speaking 

(Role play) dan 

Diskusi 

8 11.45-

11.50 

Pemberian Post-test 

9 11.50-

11.55 

Foto Bersama dan 

Penyerahan 

Cenderamata 

10 11.55-

12.00 

Penutupan Kegiatan 

oleh MC 
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Kegiatan pelatihan dimulai dengan 

pembukaan oleh MC. Kemudian MC 

mengenalkan anggota tim pengabdian 

kepada audiens dan membacakan susunan 

acara. Kegiatan dilanjutkan dengan sambutan 

Kepala SMK N 1 Tegal, lalu berikutnya 

sambutan disampaikan oleh ketua tim 

pengabdian.  

Kegiatan inti diawali dengan pemaparan 

materi pertama yakni Greeting, Welcoming 

Guest and Introduction oleh pemateri 

pertama. Pemateri pertama juga memberikan 

contoh cara menyapa tamu yang sesuai 

dengan standar operasional prosedur (SOP) 

pelayanan hotel melalui simulasi yang 

ditampilkan kepada peserta. English for 

tourism digunakan sebagai bahasa utama 

untuk membiasakan peserta pelatihan dalam 

menyapa, menyambut tamu dan 

memperkenalkan diri. Simulasi yang 

diberikan bertujuan agar peserta dapat 

dipraktikkan ketika speaking practice.  

Selanjutnya pemaparan materi kedua yakni 

Asking and Giving Information oleh pemateri 

kedua. Selain itu, pemateri kedua 

memberikan contoh dialog dan cara 

pengucapannya. Setelah pemaparan materi 

selesai, praktik speaking dilakukan dengan 

role play secara berpasangan oleh peserta. 

Tema role play dipilih sesuai dengan materi 

yang telah diberikan. Peserta diminta untuk 

menyusun dialog singkat menggunakan 

ungkapan asking and giving 

information dengan temannya 

berdasarkan tema yang diberikan 

antara lain informasi tentang 

traditional food, tourism objects dan 

city landmarks. Lalu peserta diberikan 

waktu untuk mempersiapkan diri. 

Setelah itu, beberapa peserta maju dan 

mempraktikkan role play. 

Waktu pelatihan yang terbatas 

menjadi salah satu hambatan yang 

dihadapi pada saat pelaksanaan. 

Pelatihan yang semula direncanakan 

dalam dua hari, dipadatkan menjadi 

sehari dikarenakan sekolah memiliki 

agenda lain yang penting. Selain itu, 

terbatasnya waktu juga mengakibatkan 

praktik role play menjadi kurang 

maksimal. Lebih lanjut, siswa merasa 

malu dan kurang percaya diri untuk 

melakukan role play sehingga tim 

PKM agak kesulitan dalam memotivasi 

siswa untuk mempraktikkan dialog 

yang sudah disusun. Meskipun begitu, 

siswa tetap ingin menunjukkan 

performa di depan. 

3. Evaluasi 

Sesi diskusi dibuka setelah praktik 

speaking dilaksanakan. Disamping 

diskusi, pemateri memberikan komen 

dan feedback terhadap penampilan 

peserta dalam role play. Kemudian 

pemateri menutup pelatihan dengan 
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memotivasi peserta untuk selalu 

meningkatkan keterampilan bahasa Inggris. 

MC mengajak seluruh peserta dan panitia 

untuk berfoto bersama. Setelah itu, post-test 

dibagikan kepada peserta untuk mengetahui 

seberapa jauh pelatihan yang telah 

dilakukan dapat meningkatkan 

keterampilan English for tourism. 

Adapun hasil pre-test dan post-test 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test Kegiatan Pelatihan 

Ranks 

 N Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

post test - pre 

test 

Negative 

Ranks 

0a .00 .00 

Positive 

Ranks 

53b 27.00 1431.00 

Ties 20c   

Total 73   

a. post test < pre test 

b. post test > pre test 

c. post test = pre test 

Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 2, 

dapat dilihat bahwa hanya 73 peserta yang 

mengikuti kegiatan sampai akhir. Sebanyak 

53 peserta atau 67,1% mengalami kenaikan 

nilai setelah pelatihan pada post-test 

dibandingkan dengan pre-test. Sedangkan 20 

peserta atau 25,3% mendapat nilai yang sama 

pada saat pre-test dan post-test. Hal ini 

menandakan bahwa kegiatan pelatihan ini 

memberikan pengaruh terhadap peningkatan 

keterampilan peserta.  

PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini  berlangsung dengan 

baik dan lancar. Mitra PKM, yaitu SMK N 1 

Tegal, sangat menyambut baik kegiatan pelatihan 

ini, mengingat pentingnya penguasaan bahasa 

Inggris bagi siswa Program Studi 

Perhotelan. Ditambah lagi siswa yang 

menjadi peserta pelatihan mengikuti 

kegiatan dengan semangat dan antusias. 

Faktor lain yang menjadikan kegiatan ini 

berjalan yaitu dukungan dari Politeknik 

Harapan Bersama dan SMK N 1 Tegal baik 

secara moril dan materiil. Selain itu, mitra 

juga berharap agar kegiatan semacam ini 

tidak hanya dilaksanakan sekali, tetapi 

dapat dijalankan secara rutin dan 

berkelanjutan. Tentunya kegiatan seperti ini 

dapat membantu peserta khususnya untuk 

dapat meningkatkan keterampilan speaking 

terutama dalam penerapan English for 
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tourism dalam praktik pelayanan pada saat di 

sekolah dan di tempat PKL. 

Dalam pelaksanaan kegiatan, terdapat tiga 

hal yang dapat dijadikan fokus utama jika mitra 

ingin mengembangkan minat dan keterampilan 

siswa dalam belajar bahasa Inggris. Pertama, dari 

hasil pelatihan didapat bahwa peserta dapat 

menerima materi dengan baik, apalagi materi 

tersebut berkaitan erat dengan keseharian peserta 

dalam melayani tamu. Peserta mendapatkan 

pengetahuan baru dalam penggunaan bahasa 

Inggris. Hal ini terbukti dari antusiasme peserta 

ketika mengikuti simulasi yang diadakan oleh 

pemateri, contohnya pada penerapan gestur 

tubuh, kontak mata, sapaan dan ungkapan bahasa 

Inggris yang tepat jika menyapa tamu. 

Berdasarkan observasi pada saat pelaksanaan, 

siswa mengalami perubahan sikap dan perilaku 

terhadap materi yang diberikan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa siswa mengalami 

peningkatan dalam pengetahuan dan wawasan 

kepariwisataan melalui pelatihan ini. Materi yang 

disajikan mendorong siswa untuk dapat 

mengimplementasikan pelayanan prima dalam 

menyambut tamu. Kedua, metode pelatihan tidak 

hanya menggunakan ceramah saja tetapi juga 

praktik speaking yang diimplementasikan dalam 

bentuk role play. Hal ini memotivasi peserta 

untuk bisa menampilkan yang sudah dipersiapkan 

dengan baik dan mengikuti prosedur yang telah 

diajarkan sebelumnya. Praktik speaking dirasa 

lebih mudah jika diaplikasikan melalui role play 

secara berpasangan. Dengan kata lain, metode 

yang bervariasi dapat menumbuhkan minat 

peserta dalam mengikuti pelatihan ini. 

Ketiga, peserta merasa lebih percaya diri 

dan berani untuk menunjukkan 

keterampilan di depan pada saat praktik 

speaking. Melalui kegiatan ini diharapkan 

dapat menumbuhkan rasa percaya diri 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

berbahasa Inggris yang dimiliki oleh 

peserta. Hal ini dapat diamati dari hasil pre-

test dan post-test yang mengindikasikan 

adanya peningkatan terhadap kemampuan 

peserta. 

Perbandingan pada hasil pre-test dan 

post-test menunjukkan adanya pengaruh 

terhadap peningkatan kecakapan bahasa 

Inggris pariwisata pada peserta. Dengan 

kata lain, melalui kegiatan pelatihan ini, 

peserta dapat mengembangkan 

keterampilan dalam berbahasa Inggris, 

utamanya bahasa Inggris pariwisata. Dari 

hasil tersebut diharapkan peserta akan lebih 

mengeksplorasi kemampuan yang dimiliki, 

contohnya seperti kemampuan produktif 

lainnya seperti speaking dan writing.  

Hasil perbandingan pre-test dan post-

test menyatakan terdapat 20 siswa yang 

mendapatkan nilai stagnan. Tidak adanya 

perubahan nilai ini menjadi tolak ukur 

bahwa pelatihan ini perlu dilakukan secara 

kontinu. Siswa yang mengalami stagnasi 

nilai sudah mendapatkan nilai yang baik 

sehingga tidak ada perubahan. Ini 
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menandakan bahwa keterampilan dan 

pengetahuan siswa tersebut sudah tergolong 

bagus. Meskipun begitu, pelatihan lanjutan perlu 

dirancang mengingat keterbatasan waktu yang 

ada sehingga di masa depan siswa dapat 

meningkatkan keterampilan lain yang diperlukan. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

bagi siswa SMKN 1 Tegal dalam rangka 

meningkatkan kecakapan English for tourism 

berjalan dengan lancar pada tanggal 20 Mei 2025. 

Kegiatan ini berupa pelatihan peningkatan bahasa 

Inggris yang berfokus pada penguasaan English 

for tourism dan role play sebagai bentuk praktik 

speaking yang dilakukan oleh peserta. Peserta 

terdiri dari siswa kelas XI Prodi Perhotelan yang 

berjumlah 79 orang. Seluruh peserta mengikuti 

semua rangkaian kegiatan dengan antusias dan 

semangat. Kegiatan ini dilaksanakan oleh tim 

PKM dari Program Studi DIII Perhotelan dan 

Program Studi DIII Desain Komunikasi Visual. 

Berdasarkan hasil perhitungan post-test, 67,1% 

peserta mengalami kenaikan nilai setelah 

diberikan pelatihan. Dengan kata lain sebanyak 

53 peserta dari total 79 peserta pelatihan 

mengalami kenaikan dalam kecakapan English 

for tourism. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan PKM ini dapat meningkatkan 

keterampilan siswa SMKN 1 Tegal.  

Adapun saran yang pelu disampaikan 

kepada mitra adalah perlu diadakan pelatihan 

berkelanjutan bagi siswa SMKN 1 Tegal, tidak 

hanya bagi siswa Prodi Perhotelan saja, 

tetapi juga siswa jurusan lain. Selain itu, 

perlu adanya pendampingan bagi siswa 

SMKN 1 Tegal terhadap pengaplikasian 

bahasa Inggris terutama jurusan perhotelan.  
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